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Abstract 
Fulfillment of nutrition in newborns is very important. However, there are many things that become 

obstacles for postpartum mothers in terms of breastfeeding at the beginning of the birth period, such as 

fatigue in postpartum mothers, inability to breastfeed, lack of knowledge that thinks the existing milk is 

not enough to meet the needs of their babies. This study aims to see the effectiveness of the massage corset 

on the speed of milk production. This research was conducted using a cross sectional experimental study 

method with the application of postpartum massage using a massage corset. This research was conducted 

in 2 places, namely the Independent Practice of Midwife HJ.Harfiani and Independent Practice of 

Midwife Jumiani for 4 months. This study shows that the application of postpartum massage using a 

massage corset has a good effectiveness in accelerating the expulsion of breast milk from 20 samples, 17 

people (85%) experienced rapid milk expulsion, 3 people (15%), while those who were not massaged from 

20 samples with fast discharge were 5 people (25%) and 15 people were slow spending (75%). The results 

of the T-test showed that the massage corset was effective in accelerating the expulsion of breast milk in 

postpartum mothers. So that the results of this study can be an additional alternative for postpartum 

mothers in providing a sense of comfort and accelerating breastfeeding for postpartum mothers. 
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Abstrak 

Pemenuhan nutrisi pada bayi baru lahir sangatlah penting terutama di masa-masa awal kelahiran 

bayi. Namun banyak hal yang menjadi kendala bagi ibu postpartum dalam hal pemberian ASI di 

awal masa kelahiran seperti kelelahan pada ibu postpartum, ketidak mampuan untuk menyusui, 

pengetahuan  kurang yang beranggapan ASI yang ada tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

bayinya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat eketifitas korset pijat terhadap kecepatan 

pengeluaran ASI. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional study eksperimen dengan 

penerapan pijat postpartum dengan mengunakan alat korset pijat. Penelitian ini dilaksanakan di 2 

tempat yaitu di Praktik Mandiri Bidan HJ.Harfiani dan Praktik Mandiri Bidan Jumiani selama 4 

bulan. Penelitian ini menunjukan  bahwa penerapan pijat postpartum mengunakan korset pijat 

memiliki eketifitas yang baik terhadap percepatan pengeluaran ASI dari 20 sampel di dapatkan 

pengeluaran ASI cepat 17 orang (85%) yang mengalami pengeluaran ASI lambat ada 3 orang (15%) 

sedangkan yang tidak di pijat dari 20 sampel dengan pengeluaran cepat 5 orang (25%) dan 

pengeluaran lambat 15 orang (75%).   Hasil uji T-test menunjukan bahwa korset pijat efektif 

mempercepat pengeluaran ASI pada ibu postpartum. Sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi 

alternative tambahan bagi ibu postpartum dalam memberikan rasa nyaman dan mempercepat 

pengeluaran ASI pada ibu postpartum. 
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Pendahuluan 

Masa postpartum merupakan  masa kembalinya organ reproduksi seperti semula pada masa 

ini ibu sering mengalami kendala terutama dalam pemberian ASI pada bayinya ini di sebabakan oleh 

bayak factor seprti ibu postpartum merasa kelelahan, nyeri pada luka jahitan, pegal-pegal pada tubuh, 

stress, perasaan yag tidak stabil, ketidaknyamaan dan ketidak mampuan untuk merawat bayinya  

masalah yang sering dihadapi oleh ibu postpartum  ini dapat mempengaruhi pengeluaran hormone 

oksitosin dan prolactin [1]; [2]; [3]. 

Banyak cara yang yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah diatas seperti pijat payudara, 

pijat oksitosin, pijat punggung, perawatan payudara. Pijat adalah merupakan salah satu tindakan 

yang dilakukan untuk mengatasi rasa nyeri dan memberikan kenyamanan karena merileksasikan otot-

otot yang tegang, ada banyak teknik atau cara dalam pemijatan tadisional. Tidakan tersebut mampu 

mempercepat pengeluran ASI dan meningkatkan produksi ASI, namun tindakan ini belum menjadi 

tindakan rutin yang dilakukan pada ibu postpartum disebabkan tindakannya memerlukan bantuan 

orang lain seperti suami, keluarga dan petugas kesehatan yang terampil dalam tidakan tersebut. 

Kendala yang sering di hadapi oleh ibu postpartum adalah suami yang sudah di ajarkan tetapi sibuk 

bekerja jadi tidak sempat memberikan pijatan pada istrinya. Pasien yang 1 hari postpartum sudah di 

pulang jadi tidak mendapat perawatan untuk tahap selanjutnya, petugas kesehatan yang tidak 

sepadan dengan jumlah pasien sehingga pemberian perawatan payudara atau pijat punggungnya tidak 

optimal [4];[5]. 

 
Gambar 1. Korset pijat tampak  belakang ( Asri IT) 

 

Sehingga dengan  korset pijat ini untuk menilai efektifitas dari pijatan terhadap pengeluaran 

produksi ASI yang mampu melakukan pijatan secara otomatis yang tidak memerlukan bantuan 

tenaga kesehatan yang terampil, bisa di gunakan oleh ibu postpartum secara mandiri [6];[7]. 

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian tentang efektifitas pijat 

postpartum dengan korset pijat terhadap kecepatan pengeluaran ASI. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terlebih dahulu dengan merancang bangun korset pijat. pijatan yang 

dihasilkan oleh korset pijat dengan mengunakan mikrokontrolel Dimana menghasilkan getaran yang 

telah di atur dengan penerapan pijat punggung dan pijat oksitosin. Getaran yang dihasilkan dari 

getaran fibrator dengan lama getaran yang dihasilkan selama 1 menit disetiap fibrator dimana lama 

pengaturan pijatan 15 menit. Penelitian ini dilakukan di dua Praktik Mandiri Bidan yang ada di 

Kabupaten Bone yaitu Praktik Mandiri Bidan HJ.harfiani dan Praktik Mandiri Bidan Jumiani. 

dengan penerapan Quasi Eksperimental rancangan post-test control group. Instrument yang dibagikan 

adalah kuesioner terbuka untuk mengetahui kecepatan pengeluaran ASI selama pengunaan pijat 

korset tersebut selama 5 hari berturut-turut dengan pengunaan korset pijat 2 kali dalam sehari yaitu 

pagi jam 07.00 dan 04.00 pengunaanya selama 15 menit pemijatan. Untuk melihat efektifitas pijat 

pijat postpartum mengunakan korset pijat dilakukan uji T-test [8]. 
 

Hasil penelitian  

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 20 ibu postpartum yang mengunakan korset pijat di dapatkan 

hasil terkait dengan kecepatan pengeluaran ASI cepat jika < 24 Jam ada 17 orang (85%) dan Lambat 

jika ≥24 Jam ada 3 orang (15%) Sedangkan yang tidak di pijat cepat jika < 24 Jam ada 5 orang (25%) 

dan Lambat jika ≥24 Jam ada 15 orang (75 %). 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Efektifitas Pijat Postpartum dengan Korset Pijat Terhadap Kecepatan 

Pengeluaran ASI  

 

Kelompok 

Kecepatan Pengeluaran ASI 

Cepat (<24 Jam)  Lambat (≥24 Jam) 

F % F % 

Korset pijat 17 85 3 15 

Tidak di pijat  5 25 15 75 

Total  22  18 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Uji Chi-square nilai p Value =0,00 (<0.05) pijat postpartum 

ekefektif mempercepat pengeluaran ASI lebih cepat 9.57 jam dibanding yang tidak di pijat 45.30 jam. 
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Tabel 2. Efektifitas pijat postpartum dengan Korset Pijat Terhadap Kecepatan Pengeluaran ASI 

 

Kelompok 

Pengeluaran Produksi 

ASI (Jam) P (value) 

N Mean ±SD 

Tidak dipijat 20 ±45,30 9.60 
0,00 

Korset pijat 20 ±9,57 1.34 

 

Pembahasan 

Korset pijat dirancang untuk memberikan kemudahan bagi ibu postpartum agar mendapatkan 

pemijatan melalui korset yang digunakan. Korset pijat ini dapat di gunakan secara mandiri oleh ibu 

postpartum. Hasil penelitian ini menunjukukan bahwa dari 20 sampel ibu postpartum yang 

mengunakan pijat postpartum  hasil terkait dengan kecepatan pengeluaran ASI cepat ada 17 orang 

(85%) dan Lambat 3 orang (15%). Dengan uji chie-squer diperoleh hasil p value 0,00 yang menunjukan 

pijat postpartum mengunakan korset memberikan efek terhadap kecepatan pengeluaran ASI. Ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatun Nufus  2019 tentang efektifitas pijat 

oksitosin terhadap pengeluaran produksi ASI di dapatkan produksi ASI yang dipijat cukup 22 orang 

(88%) dan tidak cukup 3 orang (12%) [9]. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kasmiati 2020  

menunjukan bahwa kecepatan pengeluaran ASI pada kelompok yang di pijat postpartum pengeluaran 

ASInya rata-rata 11,68 jam untuk yang tidak di pijat  29,33 jam [10], sedangkan pada penelitian ini 

menujukan hasil rata-rata pengeluaran ASIyang di pijat  mengunakan korset pijat 9.57 jam yang tidak 

dipijat 45.30 jam walaupun pada penelitian ini ada perbedaan dalam segi tidakan karena ada yang 

dipijat manual ada yang menggunakan alat yakni korset pijat dengan microkontrolel yang dimana 

pijatan dihasilkan dari getaran fibrator namun getaran yang dihasilkan telah di program dengan 

penerapan pijat punggung dan pijat oksitosin [11]. 

Pijatan yang dihasilkan dari getaran fibrator ini telah di program sesuai dengan penerapan 

pijat punggung dan pijat oksitosin. Dimana getaran yang dihasilkan mampu memberikan sensasi 

pijatan pada bagian punggung ibu dimana getaran yang di hasilkan meransang otot-otot pada 

punggung ibu [12]; [13].  

Korset pijat adalah kutang yang ketat dan panjang dari dada sampai pinggul yang 

memberikan efek pijatan pada daerah tulang belakang. Yang berfungsi untuk meransang hormone 

oksitosin dan prolaktian. Dengan adanya korset pijat ini membantu ibu postpartum dalam melakukan 

pijatan pada tulang belakang sehinga membuat ibu merasa nyaman dan santai sehingga dapat 

membantu mempercepat pengeluaran ASI. Menyusui dengan pemijatan yang tidak benar dapat 

berakibat berkurangnya produksi ASI dan ASI tidak keluar secara optimal [14]; [15]. 

 Getaran yang dihasilkan oleh fibrator korset pijat yang berada pada sekitar ruas tulang 

belakang menyebabakan sensai kenyamanan pijatan di terapkan selama 15 menit dapat menyebabkan 

silkulasi darah lancar, sensasi yang dihasilkan dari getaran seperti rasa hangat dan sensasi olfaktori 
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sehingga memberikan rasanyaman pada ibu postpartum sehingga dapat menstimulasi pelepasan 

hormone oksitosin dan prolactin yang dapat memperlancar pengeluaran ASI secara cepat.  

Pembuatan korset pijat ini dapat meningkatakan kesejahteraan fisik dan mental serta 

kemadirian ibu postpartum sehingga dapat memberikan yang terbaik pada dirinya dan bayinya. 

Diharapkan  jika promotor kesehatan bisa memberikan pijat oksitosin yang baik pada masa menyusui, 

namun masih bayak petugas kesehatan yang belum terampil, pasien yang banyak dan suami yang 

tidak peduli dan mengetahui akan kebutuhan ibu postpartum sehingga menjadi alasan mengapa terapi 

pijat ini jarang di lakukan sehingga   korset pijat ini dapat di jadikan alternative untuk membantu ibu 

postpartum dalam hal kenyamanan, mempercepat pengeluaran ASI bagi petugas kesehatan dapat 

terbantu, program pemberian ASI eksklusif dapat tercapai [16]. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menujukan hasil bahwa  pijat postpartum ekefektif mempercepat pengeluaran 

ASI lebih cepat 9.57 jam dibanding yang tidak di pijat 45.30 jam. korset pijat memberikan efek atau 

pengaruh terhadap kecepatan pengeluaran ASI  ibu postpartum sehingga dapat di jadikan alternative 

terbaru bagi ibu postpartum dalam mempercepat pengeluaran ASI. 
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